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KOHES! KELOMPOK DAN PARTISIPASI PEMELIHARAAN FASILITAS UMUM DI
HUNIAN SEMENTARA GAMPOENG TURKI-ISTAMBUL - ACEH BESAR

safrilsyah Syarief™’, lasmadi™ dan Barmawi®

*Faxultas Psikofogi Universitas Muhammdiyah Aceh, Indonesia
*Pusat Kajian dan Pelayan Psikologi, IAIN Ar-Raniry Banda Acch, Indonesia

Email: salrilsyah@gmail .com
Abstrak

Panalitian i broisata mangungkan sejauhmana pengarian kohesi kelompok ter hadap partisipasi
pengungsi dalam pomeliharaan fasilitas bersema di Huntara. Feneiitian dilakekan di huotara
tiampoeng Turki-lstambal, Cot Gue, Dardl marah, Aceh Besar, deangn secponden 4l orang
responden. Dengan mengunakan metode kualitatf, survey, dan wawarcara. Temuan penelitian
i dapat disimpulkan bahwa, pemeliharaan fasilitas borsama dd huntara Gampoachg Tarki
stambul, Cot Guoe, darod Imarak, fosh Besar, sanpal mempribatickan, Dizntars penyebabnva
adatah karena para pengungusi tidak merasa memiliki tempat tinegal huntara mereka
sendiiiMayoritas usia pengungst , masik rergelong muda, Rasa saling kenal dan kelereo para
pengungsi belwm semea terjstin hubungan yang harmonis, Rasa saling curiga, saling
menyembunyikan iaformasi bantuan dan ketidak adilan pengdistribusian bantaan  teloh
rmctnbuat hoburgan social yang negative dlantara sesama pengargs. Belum lagh jeng-jangi para
donates wang Gdak kunjung jelas kenyataanea, telah membuszt hubungsn social dan kohest
kelompok diantara pengiegsi huntara Sampoeng Turki-lszarmbul, Cot Gure, darul lmarah, dceh
Besar tangat remdah. Akibatnya, tngkat kohesi kelompolk yang rendash berpengarub positif

terhadap rendahnya  tingkat partisipasi penpungst dalam pemcelibarazn kebersihan dan
kanyamanan lingkungan huntara tempat mereka tinggal.

Key Word; kohesifrtas kelompak, partisipasi, huntara, sunami

fendahuluan

O pesghujeng tahun 2004 tepstnya harl minggu pukael 08.00 tanggal 26 Desembor 2004 bencana
yang ditakutkan sejak berabad-abad tiba-tiba muneol menderd dari Indonesia, s=buah gempa hebat
yang berkekuatan 3.9 pada skala richler berpusat & lautan sekitar 149 $m sebelah selatan bMeulabah,
telab meluluh lantakkan Manggroe Acch Darussalam dan beberapa begara di Asia. Gelombane yang
berkekuatan ratusan kilo meter perjam dalam Deberapa mendt menyapu pantai Aceh dan Sumatera
Utara. tulah pelombang yang diberni nama “1sunami® dalam bilangan detik ratusan ribu orang tewas
disapu pelombang pasang setinggt 15 meter. Bencana ini telah manarik perhatian dunia unutk datang
membantu koraban yang lebib dari 200,000 cranp. (Safrilsyab, 2003; 2007; Vijayakumar & Kumar,
2008; Gelkopf, 2008; and Peake, 2008; Dian, 20053),

Dampak dari hengana gempa dan tsunami tersehut telah muncuinya hunian sementara {selanjutny=a
discbut huatara) yang lehih dikenal dengan berak pengungsi, Shelter. |a terdapat  di boherapa
kabupaten yang terkena musibah khususnya kabupaten Aceh Besar. Bi Aceh Besar diperkirakan lebih
dari 20 huntara yang tersebar di beberapa kecamatan Wilkinson T [2005). Huntara dalam konteks
pasca-bencana adalah tempeat penampungan yang harus dilihat sebegai serangkaian tindakan guna
memenuhi kehutuhan tertenie, bukan hanya sebagai abjok sepetti tenda atan bangunan. Xebutuban
tersebut dapat diringkas sebagai: (i) kesehatan, termasuk perlindungan darl Unsuc-ensur; i) privasi
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dan martabat bag keluarga dan masyarakat; (i) koamanan fisik dan psikologis, dan {iv) dukungan
mata pencakanan (Kennedy, ioseph, Ebzabeth and llan, 2007),

Ciel yany menonjal dari huntara adalsh kebersamaan penghuni yong menetap didalamaya. Dalam
setiap bangunan huntdra sefale ada yang dinamakan bagizan bersama sepertt misaloya tangga
bersama, koridor, a3tap bangunan, jaringan listrik, dan lain-lain. Kemodian di Juar bangunan zkan
ditcmui sarana bersama yang lan seperti taman-tamarn dan pepohonan, tempat bermain, sarana
julan, lampu penerangar, kamar mandi, WC dan gedung serba guna. Kesemuanya ity merupakan
Fasifitas yang disediakan bagi penghani yang dimanfaztkan bersama dan diharapkon ckan dipelibara
cecara borsama-sama aula,

Partisipasi Masyarakat

Banyak definisi partisipasi yang diutarakan para ahli, diantaranya Aldrich dan ssndhu (19903 definisi
dari partisipasi masyarakat adalah: “The democratic and voluntary invalvement of commenities in
decizion making which directly affected Lheir living conditions.”

Semmenlara itu dalam stikels ef, {1387) dikemukan bahwa partisipasi warga adalah: "A process in
which individuals share dedision-making relcs in the institutions, programs and environments
that affect their lives.” Hal ini sesuai dengan Keith Davis {1964] dalam Bukunya yang berfudud
*Human Relatiors ol Work”, sebagai ber'kut:  “Participation  can bz defined as mental  and
emotional invalvement of a person in a group situation which encaurages him to contribute to group
goals and share respansibility in them."[Davis, 1967 dalam sastropaetra 1928]. Scdangkan dalam kal
e peneliti herkesimpulan sekaligus membatasi pengertian partisipssi sebagai suatu keterlibatan
orang-orang dalam kerfikic, mengambil keputusan, dan melakukan kegialan bersama, discriai
langgung jawab untuk mencapal tujuan kelompok. Apabila dikaitkan dengan partisipasi dalam
porcliharaan fasilites bersamaz di huntaraf barak pengungsian, maka yang di sebut di sini adalah
keterlibatan pengungsi untuk berfikin, mengambil koputusan dan melakukan kegiatan bersama,
disertzi tanggung jewaby untuk rvernelibara fsilitas bersama di huntara/ barak pengungsian,

Beniuk partlsipasi dalam masyarakat ckup beragam, diantaranya adalah gotong royong {Sarwono,

1953). Gotong-royang merypakan suatu sistem toflong-menolong dalam kehidupan masyarakat
Lomunidi kecil (Kaentjaraningrat, 1977).

Berdasarkan Jenisnyz, partisipasi dapst  dibedakan renjadi sembilan {dalam sastropoetro, 1988),
yaitu ;

pariisipasi secara palkologis psyehological participatian)

partisipasi secara fisik {physical participation )

partisipasi sccara fisik dan psilologis [melive participation)

partisipasi dengan keahlian

partizipasi dengan materi atau barang

partisipasi dengan uang

partizipasi dengan jasa

Co Bl B =T L~

Mengingat pentingnyva partisipaal penghund, maka kita perlu memperchatikan  faktor yang
rmempengaruhi seseorang uniuk berpartisipasi dalam kegiatan-keglatan tersebut, Dalam penelitian
yang dilakukan olzh Festinger ot al tahun 1946 di lingkungan pemukimar. Westpate dan Wostgate
West, ditemukan babwa kelompok mempunyal pengaruh yang kuat terhadap keaktifan sesearang
datam kegiatan-kegiatan yang diadakan di lingkungannya, Seotang penghunt akan bemartizipasi aktif
dalam kemiatan-kegiatan di linglkungan pemukimannya bila teman sekelompok mereka juga akbf
dalam kegiatan itu. Menuryt Festinger ot al, {19563) pengarah kuat yang dimiliki kelompok atas
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anpgotanya ind berkaitan dengan kohesi kelompak. Artinya sermakin tinggl kohesi kelompok, semalkin
efektif pula pengaruh kelompok torsebul ales abegotarya,

Dalam literature dizebutkan pula babwa angeota-angaota kelompok yang kohesi selalu berusaha
untuk menjaga narma kelompok denpgan cara mempengaruhi anggota yang lain atau mengucilkan
angeota vang melanggar norma terschut. Mereka juga lebih loyal terhadap kelompaok, lebib
menginginkan tercapainya tujuan kelompek, lebih menunjukkan tanggung jawab terhadap kalompok
serta lebih pueas atas hasil kerjs kelompaknya [lehnsan & Johnszn, 1994,}. Dan menurut Johnson dar
Johnson {1994) terdapat hubungan antara kohesi kelumpok dengan partisinasi, di mana dengan
meningkatnya kohesi, akan meningkat pula partisipasi seluruh angeota kelompok, Yang dimaksuc
dengan kohesi kelompok di sind adalah sejauh mana anggota-anggota suaty kelampalk merasa saling
tertarik satu tama lain sehinpga mereka ingin tetap bersama dalam kelompok ilu. Jadi dalam hal ini
derajat kohesi sekelompok masyarakat yang tinggat di lingkungan huntara tergantung pada sejauh
mana perghuni nuntara merasakan adanya daya tarik interpersonal di antara mereks, sehingga
miercks ingin letap menjadi bagian dari ketompok masyarakal ilu. Para penghuni akan mermbentuk
suatu kelampok vang kohesif bita mereka merasa saling menyukai saty sama lain. Perasaan saling
rnenyekal ini membuat mereka ingin selalu bersama dan tldak berniat meninggalkan kelarmpraknya,
Rata kebarsamazn seperti ini diharapkan dapat mendarong tercapainya suaty lingkungan
perrukiman yang sehal dan baik. Sehab partisipssi warga yang dalam menjaga dan memelihara
fasilitas yang tersedia di Hngkungan dapat dengan mudah ditimbulkan pada masyarakal yang
demikian,

Menurut moscovici dan Doisc {1990) kebutuban untuk berpatisipasi sebernarnya timbul karena
individu marasa perlu tahu bahwa dirinya memiliki peranan dalam kegiatan terschut, Dengan
herpartisipasi individu merasa bahwa energi an kemampuan yang dimilikinya bermanfaant dan
keberadaan diri dihargai oleh kelompoknys. Dengan mulai berpartisipasi berarti fa mengubah
pandangan tentan dirinya an memparcleh image vang baru, dirmatanya dirinya aada;ah seseorang
yang bherboda.

Lebih lanjut Rathman {1974 menyatakan bahwa ada beberapa faktor demagrafi yang mempengaruhi
partisipasi seseorang, antara lain wmar, pekerfoan dan tingkot pendidikon. Dalam uraian dalam
faktor faktor yang rmempengarubi parlisipasi lersebut, Rathman menerangkan babiwa orang dewasa
hensia setepab baya (middic) cenderung lebih berpartisipasi. Individu wang bekerja sebagai
profesional cecderung tehih aktif berpartisipasi, sedangkan pongseha kel paling rendah tingkal
pastisiposinys, Begitu pula dengan tngkat pendioikan, malkin tinggl pendidican sosegrang maklin
mentngkat puls partisizasinga.

Faklur lain yang juga mempengaruhi keputusan seseocrang untuk ikut serta dalam kegiatan di
lingkurgan adalah lama linzgal seseorang di lingkungan tersebut, Sarwono [1393) mengasumsikan
hahwa individu yang sudah tinggal menetap selama lima tahun tertw akan lebik banyak memperoleh
imformasi dan lebih aktif tedibat dalam kegistan masyarakat dibandingkan dengan mereka vang baru
sxja pindah daerah it Sefanjutnya Aldrich dan sandhu (1830} mengemukakan hahwa rencana
sesearang untuk tetap tinpgal di suatu tempat juga mempengaruhi partisipasinya dalam kegiatan-
kegiatar di lingkungan pemukitman, Bila sesearang penghuni tidak berniat untuk tinggal lebih lama di
tempat ity, i3 tidak skan berminat menginsvestasikssn waktu dan uangnya demi perbalkan keadaan
lingkungannya.

Selanjumya dalam “Stokols et al. {1987) dI kemukakan babwa Hdim sosial kelormpok juga
mermpengaruhi keterlibatan penghund dalam organisasi warga {plock organization). Ada lima aspek
iklien sosial yang berhubumgan dengan tingkat kepuasan dan ketarlibatan penghunl dalam
perkumpulan penghuni suatu wilayah, yaitu orientast tugss, dukungan pemimpin, kontral pemimpin,
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tata tertip dan pengorganisasian, serta kohesi. Hubungan antara kohesi kelompok dengan partisipas

fga i kemukakan oleh lohnzon (1394), yaitu dengan meningkatkan kohesi zkan meningkatkan pula
parlisipast soluruh anggcta kelompok,

Selunjulnya menurut Shaw (1981) berbagai penelitian yang dilakukan para ahli telsh marmbuktikan
(dl antara Gack, 1951; Festinger dkk., 1550: Lott & Lot 1961; dan Wyer, 1966) bahwa kohesi
berkaitan dengan penganth sosial dalam  kelowmpok. Bila kelompok memiliki dava tarik bapi
anggotanya, maka mereka akan menunjukkan tingkah laku yang sesuai dengan harapan dari angeota
kelompok yang lain. Anpgota anggota kelompok yang lain kohesi termotivasi untuk berespans ehih
positif terhadap angpola kelompek yang lain. Dengan demikian anggota kelompok kohesil akan
merunjukkan respons yang pasitil dlas usaba anggota lain untuk mempengarshi dirinya dan
cenderung untuk menunjuk konformitas terhadap norma kelompok  Yang dimaksud dengan
konformitas adalabh pengaruh sosial atas diri individu lersebut bisz membuat individe untuk
mengubah sikap urluk fingkah laku nya agar srcuai dengan narma yang sudah ada {Baron & Byrnc,
1684} Istilak koaformritas ini sering tertukar derpan compliance. Konlormitas bisa timbuk tanpa
adanya permintaan ataw ajaran langsung datt orang lain, Sedangkan comptivnce terjadi bila individy
mengubah sikao atau tingkah laku nyve karena adanya permintaan dari arang iain.

Berdaszarkan apa yang telsh diursikan di 3tas, penulis merasa terank untuk mengetahui lebih lanjut
hubungan anlara kohcsi kelompok dengan partisipasi praghuni dalam kagiatan kelompoknya.
Kelompok yarg akan diteliti dalam penclitian isi sdalab ketampok penghuni yang tingeal di huntara.
sedangkan kepialannya dibatasi pada kegiatan dalam memelihara facilitas borsama yang tersedia di
Ruantara.  Seterisnya  penelitian  ini dilakukan  untuk menjawab pertanygan sebagai
Bertkut:“bagaimana oeran kohesifitss keompalk dengsn partisipasi cenghuni dalam pemeliharaan
Fastlitaz borsama di Hunian sementara gampeng "urki-lstambul, Aceh Besar Pasca Tsunami™

Metode Penelitian

Penelitian ini ditakukan pada tahun 2007. Data dikampulkan dari 40 pesghani Huntara Aceh besar,
(11 lelaki dan 29 perempuan). Mereka dipilih dengan menggunakan taknik sampling purposive,
dengan kriteria pangungs;, karban tsunarmi, terdaftar sebapad penghuni huntara Gampong Turki-
Istambul, Aceh Besar. Dua feniz kuesicher yang digunakan dalam studi ini: kuesioner kohesifitas
kelompol, berguna urtuk mengukur indeks kahesi kelornpok penghuni vang Gnzeal ¢i Huntara dan
kuesioner kedun digunakan untuk mengrhur partispasi penghuni dzlam pem-liharaan fasilitas
bersama di Huntara. Serta kuesioner karakteristik demngrafi untuk mengontral data.

Sebelum pembuatan kuisener dan pelaksanaan uji coba alat ukur terlebih dahilu, peneliti langsung
turun ke lokasi huntara yang ada di Bandz Aceh dan Aceh Bosar diadakan wawancara mendalam
dengan beborana pengungsi dan kepala huntara di Banda Aceh dan Aceh Besar, {lal ini dilakykan
uniuk mengetahui gambaran keadaan sebenarnya aktivitas dan pritaku para penghuni buntars, serla
untek mengetahui fasilitas bersama dan sarana umum vang terdapat di huntara Banda 4ceh dan
Ateh Besar. Temuan di lapangan dijadikan bahan pertinbangan dadam menydsun alat pengumpul
data (kuisioner),

Ddla dikumpulikan dengan menggunakan survei, oengamatan dan wawancara, Dan data diznalisis
secara statlstlk deskriptif dengan menggunakan prosedur SPSS f PC Ver 10.00 {Guitford & Fruchter,
13871,

Penyebaran angket atau kuisioner penelitian telah mulai sejak bulan Agustus-September 2006.
Dizamping keterbatasan waktu dan dana yang tersedia, kandisi pengungs: di huntara jupa merapakan
salsh satu yang menyebabkan kuesioner yang tersebarkan hanva kembal srhanyak 80%. Sampai

271



Aceh Oevelopment tnternodiona) Conference 26010
Awditurivm ol Facuty af FRginaeriag, Unjverst) Polee Molaysic, JéHe — 2Eth Morch, 2010
(50N B78-HOF 5 712-00.F

tanggal 2 September 2006 kucsibner yang terkumpul honys 50 cksemplar, selelab dilakukan
penyortiran dan koding terhadap keuesioner yang layak mewakili populasi yang memenuhi syarat
hanya 40 eksemplzr.

Hasil Penelitian
Karakteristik Sampel

Dati 10 pengungsi di hunlara Gampoeng Turki-Istambul, Cot Gue, Darul Imarah, Aceh Besar yang
menjadi respanden penelitian, adalsh para pengungsi yang berasal darj herbagai daerah kabupaten
ti NAD yang sebelum Tsunami berdomisili di Banda Aceh, Aceh besar Aceh laya. Secara lengkap
tapat diparmiarkan sebapai beriko

a. Berdaszarkar Asal Pengunst / Kabupaten. Dilihat berdasarkan Asal Pengunsi / Kabupaten,
sehagian besar responden yaitu 38 [95% ) orang responden adalah penduduk yang selama ini
berdomisili di Banda Aceh. Scdang kan sisanya berasal dari luar luar banda Aceh {lihat tabel
3.1}

b. Berdazarkan lenis Kelamin. Dilihat berdasarkan jonis kelamin, sebagian besar respondcn
adalah petempuan yeitu 28 {72.54 ) orang. Sedangkan responden laki-laki 11 {27 5%). Untuk
belib jedas et pada Latel 3.2:

¢. Berdasarkan masa tinggal di Huntara. Dilihat bercasarkan masa tingeal di huntara pasca
Tsunami sebagian besar yaitu 25 {62.5% ) orang responden telah menjadi penghuni huntara
sclama 1-1,5 Fahun. Sedangkar sebesar 15 (37.5%) orang responden sudab menjagi penboni
huntara sclama 2 tahun lebih. Untuk bekib jelas pada tsbel 3.3

d. Berdasarkar Status Tempatl Tinggal i Hubtara.  Dilihat berdasarkan tempat tinggal di
Funtara pasca Tsunami scluruh penghuni [100%) atau A0 oramg responden berstatus
sementara atau tidak memilikl hurian tersebut, Untuk lebth jelas pada tabel 3.4,

e, Berdasarkan pekerjgan. Gilihat berdasarkan pekerjaan sebagian besar yaltu 22 (55% ) arang
responden adalah Ibu Rummah Tangea, sedangkan yang paling sedikit FHS dan Kryawan,
schesar 1 (10%). Untuk lebih jelas pada tabel 3.5,

f. ficrdasarkan usia. Dilihat berdasarkan usia sebagian besar yvaitu 21 [52,5% ] orang responden
adalah berusiz 20-30 tahun, sedangkan vang paling sedikit berusia 50-60 tahun atau sebesar
2 [8%) orang respanden. Untuk lehih felas pada tabel 3.6.

g. Berdasarkan pendidikan, Dilihat berdasarkan pendidikan sebagian besar yaity 25 [G2,5% |
orang responden adalab berpendidikan tamat SMUAMAN, sedangkan yeng paling kecl
berpendidikan tamat akademik sebesar 2 (5%) urang respanden. Untuk lcbih jelas pada talel
3t

Partisipasi dan kohesifitas kelompok

Dati angket yang dizebarkan kepada 40 pensungsi di hurtara Gampoeng Turki-lstambul, ot Gue,
Darul Imarah, Aceh Besar yang menjadi respanden penclitian dapat dilibat distribusi angket sebagai
berikut:
d, Parlisipasi dalam Pemeliharaan Fasititas Bersama.
DHikat dart disiribusi angket berdasarkan Partisipasi dalam Pemeliharaan Fasilitas Bersaima,
sebagian besar yaitu &7 {41, 8% | orang responden adalah mereks yang aktit (pernak S kali
atau lobih) aktif menghaditi rapatfpertemuan yang disdakan di komunitaz masyarakat
limgkungan huntara. Untuk leblh jelas pada tabel 3.2:

B, Partisipasi dalam Pemeliharaan Fasilitas Bersama.
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Ditihat dari distribusi angket berdasarkan Partisipasi dalam Pemcliharaan Fasilitas Rersama,
sebagian besar yaitu 64 (40% ) orang responden adalah mereka yang ja rang bankan tidak
pernah melkukan kerja bakti di lingkungan huntaranya. Untuk lebih jelas pada tabel 2.9

. Partisipasidalam Pemeliharaan Fasilitas Borsama.
Dilihat dari distribusi angket berdasarkan Partisipass dalam Pemelibaraan Fasilitas Bersama,
sebagian besar yaitu 80 {50% ) orang responden adalah mereka ydnig merasa lidak puas
dengan keberdihan di lingkungan huntaranya, Untuk lebih jelas pada tabel 3,00

Analiza Penelitian

Dari ketiga Tabel distribusi partisipasi dalam pemeliharasn fasilitas bersarms dapat disimputkan
babwa responden penelitian ini sangatlah beragam, 418 % respondoa terhhat aktif dalarm
menghadiri rapat atau pertfomuan dilingkungan Huntara tmercka tingeal, Mamun pada poin yang lain |
brkerja bukti, menyumbang, merasa puas dengan kebersihan terlihat para pengungsi di Huntars
kampung Turki Istambeel, Cat Gue Darul imarah Aceh Besar sargal rendah dengan kata lain, moreks
tidak terlibat melakukan partisipasi aktil dalam  memelinara  fasilitas trersama  yang  ada
dilingkungannya. Hal ini terungkap dari wawancara dari penelili dengan Bapak Zainal abidin yang
mengatakan bahwa selama kelua Barak diganti (sudah lima huian} kami sangat jerang melakukan
kerja Bakiif Gotong Rayong untuk menjaza Fasilitas bersama. Rapat-rapat sering dilakukan torulama
untuk rengumpuikan data atau ketiica aican datangnya bantuan pada pengungst. Namun tidsk jelas
follow up dari hasil rapat tersebut. Hal ini sangat membuat para pengungsi kecewa. "Abeuh data key
kamoe juek ke ketwa Barak dan NGO ryanyg track keunoce, tapi hzna sampei han Jing hana jelas
rurnch yang akan geubangun, sementara karmoe ka haras minah Suler 12 tahin nyoe ka habeh sewa
tanoch”,

Dari ungkapan tersebut dapal di likat betapa para pengungsi sangat kecows dengan sikap
pimpinannya dan apad janjimuluk LSM yang datang. Sementara termpat tingzal mercka sampai saat ini
beturn jelas. Hal iersebut sangat berpengaruh terhadap partisipasi  masyaraket terhadap
pemelinaraar fasiitas bersama yang ada dilingkungannya. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian
vang dilakukan eleh “Stokels ot al. [1987) di kemulkakan bahwa iklin susial kelompok jupa
mempengaruhi keterlibatan penghuni dalam erganisasi warga [lock vrqonization). Ada lima aspek
el sosial yang berhubungan dengan tingkat kepuasan dan keterlibatan penghuni dalam
perkumpulan penghuni suatu wilsyakh, yaitu orieriasi tugas, dukungan pemimpin, kontrol purmimpin,
tata terlip dan pengorganisasian, serta kohesi, Hubungan antara kohesi kelompok dengan partisipasi
juga di kemukakan gleh Johnsun {1994), yaltu dengan meningkatkan kohesi, akan memingkatkan pula
partisipasi selurvh anggula kelampok.

Ditambah lagi tempat tinggal mereka yang hanya sementara. Dengan kata fain mereka tidak lama di
Huntara tersebut. Hal ini sangat berpengarub terhadap kegiatan-kegiatan angeota masyarakat
(Penghuni Barzk} Untuk perpatisipasi dalam pemeliharaan fasilitas dilingkunganya. Saperti yang
peneliti temukan di Huntarz Istambul tersebut cukup banyak fasilitas urmum yang tidak terpelihara
dengan baik, seperti ; Tempat penampungan air yang tidak berfungsi lagi dengan baik atau kamnar
mandi WL yang tidak dapat digpunakan lagi, mushalla, gedung cerha guna, terlifbat kotor tidak
terpelihara, Keputusan untuk tidak tinggal lama disebuah hunian akan mengakibatkan partisipasi
masyarakat berkurang dafam pemeliharaan Fasilitas bersama, Sebagaimana yang diungkapkan aleh
sarwnno {1993) mengatakan keputusan seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan i lingkungan
adalah lama tinggal seseorang di ingkungan tersebut, la mengasurnsikan bahwa individu yang sudah
tinggal menetap selama lima tahun tentu akan lebih banyak memperedeh imformasi dan febih aktif
tetlibat dalam kegiatan masyarakst dibandingkan dengan mereka yang baru saja aindah daerak .
Selanjutnya Aldrich dan sandhu {1990} mengemukakan bahwa rencans sesenrang untuk tetap tinggeal
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di suatu tempat juga mempengaruhi pariisipasings dalam  kegiatan-kegiatan di lingkengan
pemukiman, Bila scscorang penghuni tidak berniat untuk tinggal lebh lama di tempat itu, iz tidak
akan berminat mengin svestasiksan waklu dan varenya demi perbaikan keadaan lingkungannya.

akan tetapi menurut lestintper et al. [1963) rencana penghuni untuk tinggal lebih Bama di suatu
Lempat tidak selalu berbubungan dengan aktif tidaknya penghuni tersebut dalam kegiatan-kegiatan
yang diadakan di Hngkungan tempat tinggalnya. Had ini disimputkan dan penelitian yang mereka
lakukan di Westgate dan Westpate west, suatu proyek permukiman yang dibangun tahuen 1946 di
Amerika Serikat. Dalam penelitizn tersehyt mereka adanys hubungan yvang signifikan antara lama
Lngzal yang di inginkdan penphuni dengan keaktifan mereka dalam  kegiatan-kegiatan di
lingkurgannya. Mamur hubungan yang signifikan ini hanya terhadap pada penghuni pemukiman
Westgate west, sedanghkan pada nenghen Westgate faktur lama tinggat yvang diinginkan hukanlah
pencntu yang utama kreaktifan mercka. Yarg lebih penting bagi penghuni Wedtgate adalah
penghunt orang [ain atas diri mercka.

Temuzn tersebut sangat sesuai dengan kond-si peagengsi kampung Turki stambul Cot Gue Aceh
Eesar, dari data yvang ditemukan para pengungsi hampic §2.5 % bary 1 — 1.5 tahun menetap di
Hunlara Lersebul. Dengan kata lain dalam waktba yang singkat ini Delum dapat membieat mercka
saling mengenal dengan baik sehinggsa tingkal kahesi kelompoknyapun sangat rendah. Bahkan salah
Leqrang pengungsi hamanya Buk hala mengungkapkan  Rasy curipga diantara anggota masyarakat
pengungst dising sangat tingel lerhadap keluarga dekat kelua Barak. Hal torseout discbabkan dalam
beberapa kesempatan sering sekali bantuah yang datang vntuk maesyarakat Hantara tidak tersalurkan
secara adil". Bapak Koordiantor harak dan orang-crang dekainys mendapatkan porsi lebib di
bandingkan arang orang vang tidak dekat dengan kerabatnya. Menurut Istri Pak Zainal sudah banyak
sumbagan dari donatur yang menghilang begitu saja barang-barang Llersebul hifang Bersamaan
dengan pulangnya bebergpa pengunesi kerumah asal mereka yang telah selesai dibangun. Seperti
blender, mesin kukur kelapa, gerobak sorong, yang seharusnya dipakai untuk keperiuan bersama tapi
hanya diletakkan/ digunakan oleh orang tertentu yang dekat dengan pengurues barak. Kondisi ini
membuat tingkat kohesi kelompok menjadi rendah, akibatnya kpartisipasi masyarakat juga rendah
datam bekerjz sama dalam menjaga kebersihan, kenyamanan, ketentraman lingkungan sekitarnya.
Kondizi ini diperkuat dengan pendapat Shaw (1981} berbagai penelitian yang dilakukan parz ahli
telah membuktikan {di antara Back, 1851; Festinger dkk,, 1550; Lott & Lett, 1961; dan Wyer, 1966)
bahwa kohesi berkaitan dengan pengaruh sosial dalam kelompok, Bild kelompok memiliki daya 1arik
bapi anzgotanya, maka mercka akan menunjukkan tingkah laku yang sesual dengan harapan dari
anggols Relomprk  yang lzing Angeota anpzota kelompok yang lain knbesit termotivasi untuk
berecpons I=bih positif terhadap angzota kelompok yane lain, Dengan dernikian angeotla kelompok
kahesit alcan menunjukkan respons yang positif atas usaha anggeta lain untuk mempengaruhi dirinya
dan cenderung untuk menunjuk kenformitas terhadap norma kelompok. Yang dimaksud dengan
konformitas adalabh pengaroh sesial ataz diri individu tersebut biza membuat individa untuk
mengubah sikap untuk tingkah laku rya agar sesuai dengan norma yang sudah ada (Baran & Byrne,
1234}, istilah koenfonmitas ini sering terlukar dengan complionce. Kenformitas bisa timbul tanpa
adonya permintazan atau alaran langsung darl orarg lzin. Sedangkan compignee terjadi bila individu
mengubah sikap atau tingkah laku nya karena adanya permintaan dari arang lain.

Johnsin {3994} menambahkan, bahwa dengan meningkatkan kohes| akan meningkat pula partisipasi
selurmvh anggota kelompok, maka dibarapkan shggota-angpeta kelempok vang memilki kohest tinggi
akan lebih berpartisipasi ataw memberi kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok nya. Dalam
urgiarnya Jahnsin [1924) menyatakan babwa kelompok yang memiliki kobesi tingzi merapakan
surmber rasz aman bagi individu vang terlibat di dataranya. Setiap individu serasi diterlma, disukai dan
dihargat oleh angpota yang lain. Fenerimaan oieh yang k2in inf mempengaruii partizipasi  individy
dalam kelompak. Semakin besar penerimaan kelompok, semakin besar pula keeenderungan individu
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untuk berpartisipash, Hal ini dapat dimengerti schab menurut Moscovick dan Doise {1990) kebutuhan
untuk  berpartisipasi timbuol karena individu merass perly tahu bahwa dirinya MentegdnE peranan,
sehingga ia merasa bahwa apa yang dimilikinya bermanfaat dan dihargai aleh anggota kelompok
Vg lain:

Banyak hal yang menyebabkan tingkal kohesi kelompok dan partisipasi masyarakat pengungsi
Huntara Kampoeng Turki Istambul Cot uge Barul Imarsh Aceh Bosar tidak begite baik, diantaranya
dari 40 resporden: yang menjad! penelitian i 62.5 % dari responden penelitian ini berpendidikan
tamnal SMA/MAN, bahkan dan 75 % tamat SMP/MSTN, bahkan lidak ads responden  inf
berpendidikan Sarjapa [Perguritar Tinggi). Begitu juma kalow dilikat herdasarkan usia respanden
penedtian ini, sehanyak 52,5 % (21 orang) berusia 20 -30 Tehun, dan 17.5 % {7 orang) berusia
dihawzh 20 tahun. Pendidikan yang rendah usia vang masih muda akan berpengaruh terhadap
tingkel pastisipasi dan kahesi kefampak yang mereka rmiliki. Sebagaimana yang dikemukakan Rahmat
(1974 babwa ada beberapa faktor demuografi YaNg mempongarubi partisipasi seseorang, antara lain
Hmur, pekeifaon don tinghkot pendidikan. Dalam ursian dalarm faktorfaktor yang mempesgarcehi
partisipasi  torsebul, Rathman mensranpkan bahwa orang dewasa berusia setegah baya {mifefcdle)
cenderung Iehih berpartisipasi. Individy yang bekerja schagai profesional cecderung Iebih aktif
berpartisipasi, sodangkan pengsaha kecl paling rendah tingkat partisipasinya. Begitu pula dengan
tingkat pendidikan, makin tinggt nendidikan sesecrang makin meningkal pela partisipasinya.

KesTmpulan

Temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pemeliharaan Fasilitas bersama di huntara
Gampoene Turki-Istambul, Cot Gue, darul Imarah, Aceh Berar, sangat mermpribatinkan. Diantars
penychabnya adalah karena para pen##gungusi tidak merasa memiliki iempat tinggal huntara
mzreka sendiri. Mereka beranggapan meteka hanya sementara bertern pat di tempat tersebut. Paling
lama 2 tahun. Hal terscbut sangat berpengaruh terbadapt tingkat panisipasi masyarakzrt dalam
pemelikaran fasilitas yorg ada dihuntara, Begitu juga mayesitas usia pengungsi (khusunya yang
menjadi responden penelitian ini) masik tergolong muda. Masa zaling kenal dan ketemu para
pengungsi belum  semua  terfalin hubungan yang  harmonis. Rasa safing curiga, saling
menyembunyikan informasi bantuan dan ketidak adilan pengdistribusian bantuan  telabh membut
hubungan sucial yang negative diantars sosame pengungel. Belum fagi janji janji parz donatar yang
Licak kunjuini: jelas kenyataanya, telah membuat hubungan social dan kohesi kelompok diantara
pengungsi huntara Gampoeng Turki-dstambul, Cot Gue, darul Imarah, Aceh Bosar (khusushya vana
menjadi responden penelitian ini} sangat rendah. Aklbatnaya, Uingkat kobwesi kelompok yang rendah
akan berpenganih kuat terhadap rendahnya tingkat partisipasi pengungsi dalam pemealiharaan
kebersihan dan kenyamanan fingkungan hualara tempat mereka Lingzat. Dengan kats lain peran
kohesi kelompok sangat berpengarub terhadap tingkat partisipasi kelompol dalam pemeliharaan
fasilitas bersama di lingkungannya,
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Tabed 3.2: Distribust Respanden Berdasarkan lenis lefamin

N3D. | Persoalan | Frekuensi Persentasi

L Laki 11 375

o Ferermplin 29 725
{ lumitah Tatal 40 100

Tabel 3.3 Distribugsi Respunden Berdasarkan Lama Tinggal

[ N Fersoatan : Frexuens | Persentarsi
1. > B Bulan
2. 6-12 bulan -

3  |1-15tn 25 1 625
4. [15-2thn - E g
5 » dari Z thn 15 LT s

| Jurmtlah Toal 40 | 10n

Tabel 3.4: Distribusi Respenden Berdasarkan States Tempat Tinzgal

Ne.  Persoalin Frekuensi Persentasi |
| 1. b ik sendiri
2. r k.erahat o ani -
3. Sewa B 410 100
T. J Léin-iain
Jurmlah Total A0 g
Tabel 3.5: 3=tribusi Aesponden Berdasarkan pekerjaan
j M. | Perzoalan T Erakuensi Persentasi
[ 1. Phs ] 1 T 10
2. Karyawan : T q 0
.3._ | Usaha Sendiri . 3 o
4. IRT 22 &S
5 ABR] TR 325
3 O] - ]
Jumiah Total 40 100
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MO Persoalan Frekuensi Persentasi
(1. |>20Tahun 7 17.5
Z. 20- 30 thn 21 525
2 30 - 40 thn 6 15
4_ 4ﬂ_—50thh 4_ 163
(5. |50-60thn 2 5 ]
6. | =60thn )
Jumiah Total 40 100

Tobel 2.7 Distribusi Responden Berdasarkan Fendidikan

NO. ] Persealan Frekuensi Persentasi 4
1- E Tidak tamat 3 75
} SDf il sy
7. | famatsD/mI
3. Tamat S&PS
| MTe 10 25
4 Tamat SMA/
25 £2.5
[ | MAN }
5, i Tarmdl . B
Akademik _ "_
6. Tamat Pi ; )
Jumlah Total 2 40 w0 |

Tabheo! 2.8: Distribusi Respanden Berdasarkan Partipasi Dalam Perneliharaan Fasilitas Bersamia

thadiri rapat)

N | Porsaalan Pernah & Pernah, 3-4 | Pernah 1-2 Tickak Total
o atau » Tahu
1 | Hadir-dalam - " % : i
] rapa[pgr‘te_muan : - _ |
2 | Berinisiatil untuk
| NG 1% 5 7 10 44
rapat
Jpertomuoan )
3 | Memberikan
sumbangan
pikiran/saran 13 7 a 11 40
datam rapat /
| pertemuan
4 | pernah diadakan
kepiatan kerja 16 P 12 10 40
bizlkti r —_ i
Jumiah 57 18 36 39 160
Persertase (%) 41,8 113 22.6 243 100
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Tabel 3.%: Oistribusi Responden Berdasarkan Partipasi Dalarm Pomeltharaan Fasililas Gersama
{gotang rayong)

I No | Parsoalan Perah | Pernah, | Pernah 1.2 T Tidak Tahu Total |
L §atau = 3-4 L e
T | lkut serta daiam
kegiatan kerja bakh 1 ) 48 1 A0
2 Berrnlsmh_funtuk 11 1 r 10 15 a0
memmbersihkan i} _ -
3 Ményedlakan T
makanan ,:"mmumaln i i 7 97 10
untuk kegiatan kerja !
bakti ' A e wowe
4 | Menyumbang
materialfharang 5 2 2 14 an
untuk memperbaik; _ :
fumlah 36 7 42 | g2 160 |
Persentase (%) ' 225 | 44 2626 | 46 100 |

Tabef 2.10: Distribusi Responden Berdasarkan Partipasi Dalam Pemelharaan & acilitas
Bersama {Perasaan suka)

-
Mo | Persoalan Sejak,
selali

dalam 3

bulan

Lejak, 2
Bulan

Sejak, 1
bulan

Tidek | Total |
Femah

1 | Merasa puas dengan
petgelolaan :
kebarsihar g 3 ] 20 10
lingkungan barak/
hiuevian

2 | Merasa puas dengan
kondisi f2sliHas air
bersih di lingkungarn
harak

3 | Menganggap ;
kebersihan kamar 20 2 E 13 43
[ mandi/ WC di barak
4 | Merdasa kecewa
dengan kondisi
tangki air dj tampat
anda

"Jurnllah

40

32

80

180

Perscntase {%)

25

20

50

100 |

379
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